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Abstrak

Perairan Selat Badung merupakan percabangan Set#idk yang dilalui oleh ARLINDO (Arus
Lintas Indonesia), dimana arus tersebut membawaargs yang mengandung klorofil. Sebaran
klorofil dan nutrien tersebut berkaitan erat dengatensitas cahaya untuk menghasilkan
produktivitas primer. Penelitian ini bertujuan untmengetahui pengaruh hubungan variabilitas
produktivitas primer dengan distribusi nutrien dlatensitas cahaya di perairan Selat Badung,Bali.
Variabel yang diamati berupa konsentrasi nitragfdth) ammonia, intensitas cahaya dan klorofil-a.
Analisa statistik korelasi Pearson menunjukkan kahkandungan nutrien (nitrat, fosfat dan
ammonia) dan intensitas cahaya mempengaruhi laydugtivitas primer. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai korelasi linier antara parameter Kibeodan nitrat sebesar -0,2514, klorofil-a dan
ammonia sebesar 0,1459 dan klorofil-a dan intemsighaya 0,3785. Adanya siklus nitrogen
dalam perairan juga mempengaruhi korelasi liniesefeut. Peranan parameter kualitas perairan
lainnya seperti suhu, salinitas dan oksigen terljwga mendukung laju produktivitas primer
perairan.

Kata kunci: nutrien, intensitas cahaya, produktivitas primer, korelasi Pearson, Selat Badung

Abstract

Badung Strait is a divarication of the Lombok Straithere is traversed by Indonesian
Throughflow (ARLINDO) where the current bring thetgr mass that contain of chllorophyl. The
distribution of nutrients is closely related tohtgntensity to produce primary productivity. The
purpose of this research was conducted to determmaeeffect of the variability of primary
productivity towards nutrient distribution and ligihtensity in Badung Strait, Bali. The variables
investigated are the concentration of nitrate, phate, ammonia, light intensity and chlorophyll-
a. Pearson correlation indicated that the contenuwients (nitrate, phosphate and ammonia) and
light intensity affect the rate of primary prodwity. This is indicated by the linear correlation
between the parameter of chlorophyll-a with nitrate-0.2514, chlorophyll-a with ammonia at
0.1459 and chlorophyll-a with light intensity aB@85. The presence of nitrogen in the water cycle
affect the linear correlations of the correlaticalue. The role of other water quality parameters
such as suhue, salinity and dissolved oxygen aigpts the rate of primary productivity waters.

Keywords: nutrients, light intensity, primary productivity, Pearson correlation, Badung Srait

1. Pendahuluan

Perairan Selat Badung merupakan perairan yangtakeri$i sebelah barat Selat Lombok, dimana
massa air utama ARLINDO yang berasal dari Selat halimterbagi, seperempatnya melalui Selat
Badung dan akan bercampur dengan massa air laiselngga terjadi percampuran massa air yang
mengandung klorofil-a (Murray dan Arief, 1988). Bddandisi ini massa air tersebut mempunyai sabnita
yang tinggi, suhu yang rendah dan kaya nutrienngglsi memberi dampak pada tingkat kesuburan
perairan.

Sebaran nutrien pada perairan juga berkaitan dengasuknya intensitas cahaya pada perairan
tersebut. Sehingga nutrien dan intensitas cahaga alempengaruhi tingkat klorofil-a perairan. Boney
(1989) menyatakan bahwa intensitas cahaya dan fidaromerupakan komponen utama dalam
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fotosintesis maka secara langsung berperan terhaittapproduktivitas primer pada perairan tersebut.
Parsonset al. (1984) juga memperlihakan adanya hubungan antateya dan laju fotosintesis
fitoplankton dalam kondisi laboratorium.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungamara keterkaitan parameter nutrien dan
intensitas cahaya terhadap laju produktivitas pridi€erairan Selat Badung, Bali.
2. Materi dan Metode Pendlitian
A. Materi Pendlitian

Lokasi penelitian dilakukan di perairan Selat Baglidengan 16 titik lokasi pengambilan sampel
(Gambar 1). Data yang digunakan diperoleh dengaggmbilan langsung di lapangan, yaitu nutrien
(nitrat, fosfat dan amonia), produktivitas primg&lo¢ofil-a), intensitas cahaya dan parameter lingjan
(suhu, salinitas, DO) sebagai data pendukung. Metpgngambilan data dalam penelitian ini
menggunakan metogirposive sampling yang merupakan metode penentuan lokasi pengangzfapel
yang mewakili keadaan lokasi keseluruhan.
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Gambar 1. Peta Lokasi Titik Pengambilan SampekdaiPan Selat Badung, Bali

B. Metode Pendlitian

Metode pengambilan data nutrien (nitrat, fosfat damonia) dan produktivitas primer (klorofil-a)
pada permukaan laut dilakukan dengan melakukangmeligan sampel air dan kemudian dilakukan
analisa laboratorium untuk mendapatkan nilai kottasmya. Sedangkan nilai intensitas cahaya
diperoleh menggunakafuxmeter dan data parameter lingkungan (suhu, salinitas) Hilakukan
pengukuran pada permukaan air dengan menggusitzn Quality Checker (WQC).

Analisa konsentrasi nutrien (nitrat, fosfat, amdrdan klorofil-a dilaboratorium dilakukan dengan
menggunakan metode spektrofotometri. Pengukuradukegan nutrien (nitrat, fosfat, amonia) tersebut
dilakukan menggunakan spektrofotometer dengan masasing panjang gelombang yang sudah
ditentukan. Sedangkan data intensitas cahaya d@berdari pengambilan langsung di lapangan
bersamaan pada saat pengambilan sampel air permulkalisa statistik dilakukan dengan
menggunakan korelasi Pearson untuk mengetahui lgabuantara parameter produktivitas primer
dengan konsentrasi nutrien dan intensitas caha&ymash ketentuan sebagai berikut :

Ex—%)(y—7)
JE(E—%)FE(y—¥)

dimana:
X = variabel x

&= rata rata variabel x
y = variabel y
¥= rata rata variabel y
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dimana korelasi antara dua variabel yang diperbletada pada nilai antara -1 sampai 1. Selanjutnya
dilakukan analisa dengan menggunakan parameterupend berupa data kualitas air berupa suhu,
salinitas dan DO.

3. Hasl dan Pembahasan
Produktivitas Primer Klorofil-a

Parameter produktivitas primer pada penelitian iménggunakan data konsentrasi klorofil-a.
Konsentrasi klorofil-a, menunjukkan nilai konsestrgertinggi pada stasiun 8 dengan nilai konsentras
0,962 mg/l dan nilai konsentrasi terendah 0,0114 peagla stasiun 4 (Tabel 1, Gambar 2).

Tabel 1. Nilai konsentrasi produktivitas primer rdfil-a (mg/l), hasil pengamatan 21-23 Juni 2014,
Selat Badung, Bali

Stasiun Klorofil-a (mg/l)
2 0,366
3 0,536
4 0,119
6 0,22¢
8 0,962
12 0,509
14 0,162
16 0,391
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Gambar 2. Peta Sebaran Konsentrasi Klorofil-a dhiPen Selat Badung, Bali

Perbedaan konsentrasi klorofil-a diakibatkan olerbpdaan intensitas cahaya dan konsentrasi
nutrien. Laju fotosintesis yang terjadi di dalaratlgang mendapat penyinaran dengan intensitas aahay
tertentu adalah merupakan fungsi dari klorofil-gpdrairan. Hal ini ditunjukkan pada stasiun 8 dienan
nilai klorofil-a tertinggi berada sama dengan nilaiensitas cahaya tertinggi pada saat penelitian d
Perairan Selat Badung, Bali. Hal ini menyebabkasish tersebut mengalami proses fotosintesa yang
paling efektif. Sedangkan pada stasiun 4 yang nadsarpstasiun dengan nilai klorofil-a terendah dadug
karena berkurangnya pengaruh masukan zat haraggehberpengaruh terhadap penurunan konsentrasi
klorofil-a. Arus kuat yang terjadi pada saat penbien sampel juga berpengaruh pada nilai konsdntras
klorofil-a. Dijelaskan oleh Afdal dan Riyono (200dahwa dinamika kandungan klorofil-a pada lapisan
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permukaan diduga disebabkan adanya pengaruh #tor faahaya dibanding lapisan bawahnya, sehingga
pada lapisan permukaan, laju fotosintesis dapatrtgsung lebih cepat. Dengan demikian kondisi
persebaran klorofil-a pada perairan Selat Baduradj, @dpengaruhi oleh faktor fisika yaitu adanyasaru
dan intensitas cahaya serta faktor kimia berupaik@askonsentrasi nitrat, fosfat dan amonia.

Nutrien (Nitrat, Fosfat, Amonia)

Sebaran konsentrasi nitrat di Perairan Selat Bgd®Baji memiliki nilai kandungan tertinggi
ditunjukkan pada stasiun 15 yaitu 0,015 mg/l danmskatrasi terendah <0,01 mg/l pada stasiun 2, B, 6,
8, 9, 11 dan 14 (Tabel 2, Gambar 3). Sedangkanekirasi kandungan amonia menunjukkan nilai
kandungan tertinggi ditunjukkan pada stasiun 12ydamilai konsentrasi 0,324 mg/l dan nilai kandunga
ammonia terendah <0,01 mg/l pada stasiun 1, 2, B, 8, 7, 8, 9, 11, 15 dan 16 (Tabel 2, Gambar 4).
Selanjutnya hasil pengamatan terhadap kandungdat foada setiap stasiun menunjukkan nilai <0,01
mg/l (Tabel 2, Gambar 5).

Tabel 2. Nilai konsentrasi nitrat, fosfat danamrao(ing/l) permukaan, hasil pengamatan 21-23 Juni
2014, Selat Badung, Bali

Stasiun Nitrat (mg/l) Fosfat (mg/l) Ammonia (mg/l)
1 0,011 <0,01 <0,1
3 0,01 <0,01 <0,1
5 0,012 <0,01 <0,1
7 0,013 <0,01 <0,1
10 <0,01 <0,01 <0,1
12 <0,01 <0,01 <0,1
14 <0,01 <0,01 <0,1
16 <0,01 <0,01 <0,1
17 <0,01 <0,01 <0,1
18 0,011 <0,01 <0,1
20 0,01 <0,01 <0,1
22 0,011 <0,01 0,324
24 0,013 <0,01 0,430
26 <0,01 <0,01 0,10z
28 0,01t <0,01 <0,1
29 0,011 <0,01 <0,1
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Gambar 3. Peta Sebaran Konsentrasi Nitrat hasggeatan 21-23 Juni 2014, di Perairan Selat Badung,
Bali
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Gambar 4. Peta Sebaran Konsentrasi Amonia hastjgmeatan 21-23 Juni 2014, di Perairan Selat
Badung, Bali
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Gambar 5. Peta Sebaran Konsentrasi Fosfat hagjbpsatan 21-23 Juni 2014, di Perairan Selat Badung,
Bali

Berdasarkan hasil pengamatan sebaran nutrien jggisah permukaan perairan di Selat Badung
menunjukkan bahwa nitrat merupakan komponen nitrggeg penting terhadap proses fotosintesis yang
dilaksanakan oleh klorofil-a. Persebaran yang dikes oleh nitrat, amonia dan klorofil di Perair8elat
Badung, Bali dikarenakan sumber nitrat dan amokenamengalami persebaran karena faktor arus,
gelombang dan pasang surut berdasarkan stasiuritipgnéempat pengambilan sampel. Seperti
dikemukakan oleh Radiarta (2013) bahwa tingginyauumutrien dapat disebabkan oleh masuknya
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limbah domestik, dimana sebagian besar kandungaadgkah bahan organik dan berpeluang terhadap
ketersediaan unur nutrien yang melimpah.

Sedangkan sebaran fosfat merupakan sebaran kaseygng memiliki nilai terkecil dibandingkan
nilai konsentrasi nitrat dan ammonia. Hasil tersebrjadi karena kandungan fosfat cukup kecil sgdin
kuantitasnya tidak dapat terukur dengan peralatanpon metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Konsentrasi fosfat di permukaan perairan juga dipewhi oleh adanya penggunaan fosfat oleh
fitoplankton.

Intensitas Cahaya

Hasil pengamatan terhadap konsentrasi intensithayaamenunjukkan intensitas cahaya tertinggi
ditunjukkan pada stasiun 13 dengan nilai konsen#68,73 W/m dan nilai intensitas cahaya terendah
262,01 W/m pada stasiun 5, 6, 7, 8, 11 dan 12 (Tabel 3, Ga6jba

Intensitas cahaya di perairan Selat Badung menkajulketerkaitan dengan dinamika konsentrasi
klorofil di perairan tersebut. Intensitas cahayesdbut akan menyebabkan klorofil dapat melakukan
proses fotosintesa secara efektif. Pada daerahndirtgajadioverlay diantara nilai klorofil yang tinggi
dan nilai intensitas cahaya yang tinggi menunjukkahwa cahaya dapat masuk kedalaman perairan
tersebut khususnya di beberapa stasiun penelidpars pada stasiun 8. Hal ini menyebabkan stasiun
tersebut mengalami proses fotosintesa yang palfegtie Dijelaskan oleh Sunarto (2002) bahwa
hubungan antara intensitas cahaya dan produktipit@aser menunjukkan keeratan bila didukung oleh
kandungan klorofil-a yang tinggi.

Tabel 3. Nilai intensitas cahaya (Wfjnhasil pengamatan 21-23 Juni 2014, Selat BadBai,

Stasiut Intensitas CahayaW/m®)
1 280,58
2 280,5¢
3 280,5¢
4 262,015
5 262,015
6 262,01!
7 262,01!
8 280,58
9 280,58

10 280,5¢
11 262,01!
12 262,015
13 268,73
14 280,5¢
15 280,5¢

16 280,58
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Gambar 6. Peta Sebaran Intensitas Cahaya di Re&gfat Badung, Bali

Parameter Lingkungan (Suhu, Salinitas, DO)

Hasil pengamatan terhadap nilai suhu menunjukkba suhu tertinggi ditunjukkan pada stasiun 4
dan 6 dengan nilai 29@ dan nilai suhu terendah 2%5pada stasiun 14 (Tabel 4). Hasil pengamatan
terhadap nilai salinitas menunjukkan nilai salisitartinggi pada stasiun 10 dengan nilai 30,7 psu d
nilai salinitas terendah 28,0 psu pada stasiunTebdl 4). Hasil pengamatan terhadap nilai oksigen
terlarut menunjukkan nilai tertinggi ditunjukkandasastasiun 6 dengan nilai 6,0 mg/l dan nilai oksige
terlarut terendah 4,5 mg/l pada stasiun 14 (Tapel 4

Dinyatakan oleh Sverdrup (1942) bahwa suhu dapanpeagaruhi fotosintesis di laut secara
langsung maupun tidak langsung. Kadar suhu padsrgerSelat Badung yang berkisar antara 2629
dapat dikarenakan adanya perbedaan nilai intensitdsmya yang masuk pada perairan tersebut.
Selanjutnya, nilai salinitas yang terukur menungukisalinitas pada perairan Selat Badung cukup henda
Adanya perbedaan salinitas tersebut dapat dikaaenadtanya proses penguapan di laut. Hal ini digeérku
oleh pendapat Nahigt al. (2010) dimana salinitas pada permukaan laut exghrnya dengan proses
penguapan dimana garam-garam akan mengendap etaosentrasi. Parameter kualitas air berikutnya
merupakan oksigen terlarut, dimana oksigen memegsrgnan penting sebagai indikator kualitas
perairan karena oksigen terlarut berperan dalasegroksidasi dan reduksi bahan organik dan andcgani
Afrianto dan Peningkatan suhu akan mempercepatrégpirasi dan dengan demikian laju penggunaan
oksigen juga meningkat Hal tersebut dapat dibuktikdanya nilai oksigen terlarut tertinggi beraddapa
stasiun yang sama dengan nilai suhu tertinggi ypétda stasiun 6, sedangkan nilai oksigen terlarut
terendah pada stasiun 14 juga sama dengan nilai srbndah yaitu stasiun 14 (Tabel 4). Dengan
demikian dinamika parameter kualitas air mempergamgkat proses produktivitas primer.

Tabel 4. Nilai suhu®C), salinitas (psu) dan oksigen terlarut permukdmsil pengamatan 21-23 Juni
2014, Selat Badung, Bali

Stasiun Suhl’C) Salinitas (psu) Oksigen Terlarut (mg/l)
1 29,3 30,3 5,3
2 29, 30,z 5,3
3 28,¢ 30,4 5,3
4 29,4 30,3 5,2
5 29,3 30,3 5,9
6 294 30,z 6,C
7 28.t 30,z 5,6
8 29,3 30,3 5,8
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9 27,7 30,5 50
10 26,1 30,7 52
11 29 28 6,C
12 28,4 30,3 55
13 28,1 30,7 6,0
14 25,5 30,8 4,5
15 29,1 30,4 55
16 29,3 30,3 55

Analisa Statistik Hubungan Antar Parameter

Hasil analisis hubungan diantara variabel nitrasfdt, dan klorofil-a menunjukkan bahwa kenaikan
kandungan nitrat dan fosfat akan menyebabkan keofmenurun. Sedangkan hubungan variabel
ammonia, intensitas cahaya dan klorofil-a menurguklbahwa kedua variabel tersebut mempunyai
hubungan yang positif yaitu ketika variabel itu afapama-sama meningkat dan menurun. Hasil
selengkapnya disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisa statistik korelasi Pearstanj hasil pengamatan 21-23 Juni 2014, Selat Bgadung

Bali
Parameter Korelasi Pearson
Nitrat dan Klorofil-a -0,2514
Fosfat dan Klorofil-a - %
Amonia dan Klorofi-a 0,145¢
Intensitas Cahaya dan Klorc-a 0,378¢

*) Hasil tersebut fidak valid dikarenakan ketersatadeteksi peralatan tetapi berdasarkan anaialgie.

Produktivitas primer yang terjadi di Selat Badumgli merupakan hasil dari keterkaitan antara
parameter nitrat, fosfat, amonia dan intensitasagatdengan klorofil-a. Hasil korelasi nitrat dasféd
terhadap klorofil-a menunjukkan hasil yang negatifddangkan korelasi intensitas cahaya dan kloaofil-
bernilai positif. Korelasi negatif pada nitrat ddosfat terhadap klorofil-a menandakan bahwa
meningkatnya konsentrasi nitrat dan fosfat menuduokturunnya konsentrasi klorofil-a, begitu juga
sebaliknya apabila konsentrasi nitrat dan fosfabhgatami penurunan maka nilai konsentrasi klorofil-a
menurun. Selanjutnya korelasi positif pada ammodan intensitas cahaya terhadap klorofil-a
menandakan bahwa meningkatnya konsentrasi ammaaia imtensitas cahaya menunjukkan juga
kenaikan pada konsentrasi klorofil-a, begitu jugmhkila konsentrasi ammonia dan intensitas cahaya
mengalami penurunan maka konsentrasi klorofil-a jognunjukkan penurunan.

Berdasarkan hasil pengamatan sebaran nutrien pgisah permukaan perairan di Selat Badung
menunjukkan bahwa nitrat merupakan komponen nitrggeg penting terhadap proses fotosintesis yang
dilaksanakan oleh klorofil-a, sehingga pada pemeliini menunjukkan nilai korelasi yang memiliki
hubungan negatif (hubungan kontradiktif atau hulamnigerbanding terbalik). Hubungan negatif diantara
nitrat dan klorofil-a menunjukkan bahwa klorofirgembutuhkan keberadaan nitrat dalam perairan untuk
proses fotosintesis. Berbeda halnya dengan amanmig wilai hubungan diantara kedua unsur dengan
nilai positif (hubungan berbanding lurus). Menukfeber dan Thurman (1991), menyatakan bahwa
klorofil-a dapat melaksanakan proses fotosinteds @idalam siklusnya menjumpai unsur nitrogen.
Namun pada penelitian ini amonia kurang optimal atifaatkan sehingga korelasinya menunjukkan
positif. Berdasarkan reaksi tersebut, maka persebdiantara komponen nitrat, amonia dan klorofil-a
akan sangat penting di dalam suatu perairan, demgampertimbangkan faktor fisika perairan yang lain
termasuk parameter lingkungannya vyaitu kadar oksi§emich (1992) menyatakan bahwa keterkaitan
antara variabel amonia dan intensitas cahaya teph&tbrofil-a merupakan bagian daripada proses
fotosintesa. Dengan demikian dapat dibuktikan addrmpungan intensitas yang tinggi antara konsentras
nutrien dan intensitas cahaya terhadap klorofihatia proses fotosintesis yang terjadi di peraisayat
dipengaruhi oleh masuknya unsur nutrien dan intempsiahaya.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada 21-23 Juni 2014 diiReraSelat Badung, Bali maka diperoleh
kesimpulan kandungan konsentrasi nitrat dan amdniBerairan Selat Badung menunjukkan adanya
keterkaitan parameter produktivitas primer dengianga ketersediaan nutrien di perairan juga masukny
intensitas cahaya ke dalam perairan tersebut. &siréhier yang terjadi terhadap hubungan parameter
tersebut juga bergantung pada adanya siklus nitrdglam perairan. Selanjutnya konsentrasi kloozi
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intensitas cahaya yang sejalan menunjukkan kedwzamgger tersebut akan menentukan keefektifan dari
proses fotosintesis.
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